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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of the Project-Based Learning (PJBL) model 
with a Deep Learning approach on enhancing students' reflective thinking skills in 
the Solar System topic at the elementary school level. Science education at the 
elementary level often still revolves around teacher-centered methods and 
conventional approaches, which tend to limit students' active involvement in the 
learning process. One solution to improve the quality of learning is by implementing 
a project-based learning model that focuses on students as the center of learning, 
providing opportunities for them to engage in real-world projects that deepen their 
understanding of the concepts being studied. The PJBL model integrated with the 
Deep Learning approach offers students the chance to not only learn the material in 
depth but also to reflect on their learning process and outcomes, an essential aspect 
in developing higher-order thinking skills. This research was conducted at SDN 
Dukuh Kupang II Surabaya using an experimental design involving two student 
groups: an experimental group applying the PJBL model with a Deep Learning 
approach and a control group using conventional learning methods. Data were 
collected through reflective thinking tests in the form of pretest and posttest scores, 
as well as a questionnaire to measure students' responses to the learning process. 
The results show a significant improvement in students' reflective thinking skills in 
the experimental group compared to the control group, as reflected in the high N-
Gain scores on the posttest. Furthermore, students' responses to this learning 
model were overwhelmingly positive. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan model pembelajaran 
Project-Based Learning (PJBL) dengan pendekatan Deep Learning terhadap 
peningkatan kemampuan berpikir reflektif siswa pada materi Tata Surya di Sekolah 
Dasar. Pembelajaran IPA di SD seringkali masih terpusat pada guru dan 
menggunakan metode konvensional yang cenderung tidak melibatkan siswa secara 
aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu solusi yang dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran adalah dengan menerapkan model pembelajaran berbasis 
proyek yang memfokuskan siswa sebagai pusat pembelajaran dan memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam proyek nyata yang dapat memperdalam 
pemahaman mereka terhadap konsep yang dipelajari. Model PJBL yang dipadukan 
dengan pendekatan Deep Learning memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
tidak hanya mempelajari materi secara mendalam, tetapi juga merefleksikan proses 
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dan hasil belajar mereka, yang merupakan bagian penting dalam pengembangan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Dukuh 
Kupang II Surabaya dengan menggunakan desain eksperimen yang melibatkan 
dua kelompok siswa, yaitu kelompok eksperimen yang menerapkan model PJBL 
dengan pendekatan Deep Learning dan kelompok kontrol yang menggunakan 
metode pembelajaran konvensional. Pengumpulan data dilakukan melalui tes 
kemampuan berpikir reflektif berupa pretest dan posttest, serta angket untuk 
mengukur respon siswa terhadap pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada kemampuan berpikir reflektif 
siswa di kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol, yang tercermin 
dalam peningkatan skor N-Gain yang tinggi pada tes posttest. Selain itu, respon 
siswa terhadap model pembelajaran ini juga sangat positif, dengan mayoritas siswa 
menyatakan bahwa mereka merasa lebih terlibat dan tertarik dalam pembelajaran 
IPA materi Tata Surya. 

Kata Kunci: Project-Based Learning, Deep Learning, berpikir reflektif 

A. Pendahuluan  
Pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar yang 

memungkinkan peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya, 

baik dalam aspek spiritual, 

kepribadian, kecerdasan, maupun 

keterampilan sosial yang dibutuhkan 

dalam kehidupan bermasyarakat 

(Sartika et al., 2022). Dalam konteks 

pendidikan dasar, pembelajaran tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga pada 

pengembangan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, seperti berpikir kritis, 

kreatif, dan reflektif. Hal ini sejalan 

dengan arah kebijakan pendidikan di 

Indonesia melalui Kurikulum Merdeka 

yang menekankan pembelajaran 

berpusat pada siswa, penguatan 

karakter, serta pengembangan 

kompetensi abad ke-21. 

Namun demikian, kondisi nyata 

di lapangan menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran, khususnya 

pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah 

dasar, masih cenderung bersifat 

konvensional dan berpusat pada guru. 

Siswa lebih banyak menerima 

informasi secara pasif, sehingga 

kurang mendapatkan kesempatan 

untuk mengonstruksi pengetahuan 

secara mandiri maupun merefleksikan 

proses belajar yang dialaminya. 

Padahal, pembelajaran IPA memiliki 

karakteristik yang sangat potensial 

untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir reflektif melalui kegiatan 

observasi, eksperimen, dan eksplorasi 

fenomena alam. Terlebih pada materi 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

269 
 

yang bersifat abstrak seperti tata 

surya, siswa memerlukan 

pengalaman belajar yang konkret dan 

bermakna agar dapat memahami 

konsep secara mendalam. 

Kemampuan berpikir reflektif 

merupakan salah satu komponen 

penting dalam keterampilan berpikir 

tingkat tinggi yang memungkinkan 

siswa untuk menganalisis 

pengalaman belajar, mengevaluasi 

strategi yang digunakan, serta 

merumuskan solusi terhadap 

permasalahan yang dihadapi 

(Rosmiati et al., 2025). Teori 

konstruktivisme yang dikemukakan 

oleh Piaget, Vygotsky, dan Dewey 

menegaskan bahwa pembelajaran 

akan lebih bermakna apabila siswa 

secara aktif membangun 

pengetahuannya melalui pengalaman 

dan refleksi (Suyatno et al., 2023). 

Selain itu, pendekatan deep learning 

juga menekankan pentingnya 

pemahaman konseptual yang 

mendalam serta keterlibatan aktif 

siswa dalam proses belajar, sehingga 

tidak hanya sekadar menghafal 

informasi. 

Salah satu model pembelajaran 

yang relevan dengan pendekatan 

tersebut adalah Project Based 

Learning (PjBL). Model ini 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk belajar melalui proyek 

nyata yang melibatkan proses 

eksplorasi, kolaborasi, dan refleksi. 

Melalui PjBL, siswa tidak hanya 

memahami konsep secara teoritis, 

tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan konteks kehidupan nyata 

(Rosmiati et al., 2025). Integrasi PjBL 

dengan pendekatan deep learning 

diyakini dapat memperkuat 

kemampuan berpikir reflektif siswa, 

karena keduanya sama-sama 

menekankan pada pengalaman 

belajar yang aktif, bermakna, dan 

berkelanjutan (Rosmiati, 2024b). 

Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penerapan PjBL 

mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa, terutama pada aspek kognitif. 

Namun, penelitian yang secara 

khusus mengkaji pengaruh integrasi 

PjBL dengan pendekatan deep 

learning terhadap kemampuan 

berpikir reflektif siswa masih terbatas 

(Ladyawati, 2026). Oleh karena itu, 

diperlukan kajian lebih lanjut untuk 

mengetahui bagaimana efektivitas 

penerapan model tersebut dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

reflektif siswa, khususnya pada 

pembelajaran IPA materi tata surya di 

sekolah dasar. 
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Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini difokuskan pada 

penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) dengan 

pendekatan deep learning untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

reflektif siswa kelas VI pada materi 

tata surya. Adapun tujuan penelitian 

ini adalah untuk menganalisis 

efektivitas pengelolaan pembelajaran, 

mengkaji peningkatan kemampuan 

berpikir reflektif siswa, serta 

mendeskripsikan respons siswa 

terhadap penerapan model 

pembelajaran tersebut. 

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi baik 

secara teoretis maupun praktis. 

Secara teoretis, penelitian ini dapat 

memperkaya kajian tentang 

pengembangan model pembelajaran 

inovatif yang berorientasi pada 

peningkatan kemampuan berpikir 

reflektif. Secara praktis, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi guru dalam merancang 

pembelajaran yang lebih inovatif, 

kontekstual, dan berpusat pada siswa, 

serta mendukung implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam 

mewujudkan profil pelajar Pancasila 

yang kritis, reflektif, dan bertanggung 

jawab. 

B. Metode Penelitian  
Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksperimen semu (quasi 

experimental design). Desain 

penelitian yang diterapkan yaitu 

Nonequivalent Control Group Design, 

yang melibatkan dua kelompok tanpa 

pemilihan secara acak, yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Kelompok eksperimen 

diberikan perlakuan berupa 

penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning (PJBL) 

dengan pendekatan Deep Learning 

(Satriawan et al., 2021), sedangkan 

kelompok kontrol menggunakan 

pembelajaran konvensional yang 

berpusat pada guru. Penelitian ini 

dilaksanakan di SDN Dukuh Kupang II 

Surabaya pada semester ganjil tahun 

ajaran 2025/2026 dengan subjek 

penelitian siswa kelas VI yang terbagi 

ke dalam dua kelas, yaitu kelas VI A 

sebagai kelompok eksperimen dan 

kelas VI B sebagai kelompok kontrol. 

Pemilihan desain ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh secara 

langsung dari perlakuan yang 

diberikan terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir reflektif siswa 

pada materi Tata Surya. 
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Pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui 

beberapa teknik, yaitu tes, angket, 

dan observasi. Tes yang digunakan 

berupa pretest dan posttest untuk 

mengukur kemampuan berpikir 

reflektif siswa sebelum dan sesudah 

perlakuan diberikan. Selain itu, angket 

digunakan untuk mengetahui respons 

siswa terhadap penerapan model 

pembelajaran PJBL dengan 

pendekatan Deep Learning 

(Ladyawati, 2025), sehingga dapat 

diperoleh gambaran mengenai 

keterlibatan dan minat siswa selama 

proses pembelajaran. Observasi juga 

dilakukan untuk mengamati 

keterlaksanaan pembelajaran serta 

kemampuan guru dalam mengelola 

kelas selama kegiatan berlangsung. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

meliputi lembar tes kemampuan 

berpikir reflektif, lembar angket respon 

siswa, dan lembar observasi 

pengelolaan pembelajaran. Seluruh 

instrumen tersebut telah melalui 

proses validasi oleh ahli untuk 

memastikan bahwa instrumen layak 

digunakan dan mampu mengukur 

variabel penelitian secara tepat. 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

meliputi analisis kuantitatif dan 

deskriptif. Analisis kuantitatif 

dilakukan dengan menghitung nilai N-

Gain untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan berpikir reflektif siswa 

antara hasil pretest dan posttest. 

Selain itu, dilakukan uji statistik 

berupa uji-t untuk mengetahui adanya 

perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Sementara itu, 

analisis deskriptif digunakan untuk 

menginterpretasikan data hasil angket 

respon siswa dan hasil observasi 

pembelajaran. Melalui analisis 

tersebut, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang 

jelas mengenai efektivitas penerapan 

model pembelajaran PJBL dengan 

pendekatan Deep Learning dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

reflektif siswa pada materi Tata Surya 

di sekolah dasar(Taufik et al., 2025). 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Hasil 

Hasil keefektifan pengelolaan 

guru dalam pembelajaran diperoleh 

melalui lembar observasi yang 

digunakan untuk menilai 

keterlaksanaan pembelajaran dengan 

model PjBL yang dipadukan dengan 

pendekatan Deep Learning pada 

materi Tata Surya dan planet. Lembar 
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observasi ini memberikan gambaran 

tentang kemampuan guru dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran sesuai 

tujuan yang ditetapkan. Observasi 

juga bertujuan menilai kemampuan 

guru dalam mengorganisir kegiatan 

pembelajaran, membimbing siswa 

dalam proyek, serta menjaga 

keterlibatan aktif siswa. Selain itu, 

aspek penting yang diperhatikan 

adalah kemampuan guru menciptakan 

suasana belajar yang aktif, kreatif, dan 

bermakna, sehingga mendorong 

siswa berpikir kritis, berkolaborasi, 

dan mengaitkan pengetahuan dengan 

pengalaman belajar. 

 
Gambar 1 Diagram Hasil Keefektifan 

Pengelolaan Guru Eksperimen 1 

Diagram pertama menunjukkan 

hasil pengelolaan guru dalam 

pembelajaran pada kelas eksperimen 

1. Berdasarkan diagram ini, nilai 

observasi 1 tercatat sebesar 53,2, 

sedangkan nilai observasi 2 sedikit 

lebih rendah dengan nilai 52. Rata-

rata hasil dari kedua observasi ini 

adalah 52,5. Angka-angka ini 

menunjukkan bahwa efektivitas 

pengelolaan guru pada kelas 

eksperimen 1 berada dalam kategori 

yang baik, meskipun ada sedikit 

perbedaan antara nilai observasi 1 

dan observasi 2. 

 
Gambar 2 Diagram Hasil Keefektifan 

Pengelolaan Guru Eksperimen 2 

Diagram kedua menggambarkan 

hasil pengelolaan guru dalam 

pembelajaran pada kelas eksperimen 

2. Di sini, nilai observasi 1 tercatat 

sebesar 52, dan nilai observasi 2 

sedikit lebih tinggi dengan nilai 52,5. 

Rata-rata hasil yang diperoleh adalah 

52,5, yang menunjukkan bahwa 

pengelolaan guru dalam kelas 

eksperimen 2 juga berada dalam 

kategori baik, namun terdapat sedikit 

perbedaan antara kedua observasi 

yang menunjukkan peningkatan kecil 

dalam efektivitas pengelolaan guru 

dari observasi pertama ke observasi 

kedua.  

Peningkatan kemampuan 

berpikir reflektif siswa pada kelas 

eksperimen 1 (6-A) dan kelas 

eksperimen 2 (6-B) dianalisis 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

273 
 

menggunakan skor N-Gain, yang 

dihitung dari selisih nilai pretest dan 

posttest yang dinormalisasi terhadap 

skor maksimum. Analisis ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat peningkatan 

kemampuan berpikir 

 
Gambar 3 Diagram Gabungan Hasil Rata-

Rata 

Diagram gabungan 

menunjukkan bahwa kedua kelas 

eksperimen mengalami peningkatan 

yang signifikan dari pretest ke posttest 

pada seluruh indikator. Pada kelas 

eksperimen 1, nilai pretest sebesar 

31,96 meningkat menjadi 84,46 pada 

posttest, dengan n-gain score 

mencapai 77,3 dan n-gain persen 

sebesar 72%, yang menunjukkan 

peningkatan yang tinggi. Sementara 

itu, pada kelas eksperimen 2, nilai 

pretest sebesar 36,4 juga mengalami 

peningkatan menjadi 85,37 pada 

posttest, dengan n-gain score sebesar 

75,5 dan n-gain persen 54%, yang 

menunjukkan peningkatan dalam 

kategori sedang. Secara keseluruhan, 

hasil ini menunjukkan bahwa kedua 

kelas mengalami peningkatan 

pemahaman yang baik setelah 

penerapan pembelajaran, namun 

kelas eksperimen 1 memiliki tingkat 

peningkatan yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas eksperimen 2. 

Berdasarkan hasil angket skala 

sikap berpikir reflektif siswa kelas VI 

SDN Dukuh Kupang II Surabaya 

setelah penerapan model PjBL 

dengan pendekatan Deep Learning 

pada materi Tata Surya dan Planet, 

diperoleh gambaran mengenai 

perkembangan sikap berpikir reflektif 

siswa. Penilaian dilakukan melalui 

empat indikator utama, yaitu Habitual 

Action, Understanding, Reflection, 

dan Critical Reflection, dengan 

menggunakan skala 1–4 (Tidak Setuju 

hingga Sangat Setuju) yang 

divisualisasikan dalam diagram. Hasil 

angket menunjukkan bagaimana 

siswa merespons pembelajaran 

berbasis proyek, terutama dalam hal 

keterlibatan aktif, pemahaman 

konsep, serta kemampuan melakukan 

refleksi terhadap proses belajar. 

Secara umum, data tersebut 

menggambarkan bahwa 

pembelajaran yang diterapkan 

mampu mendorong siswa untuk lebih 

berpikir kritis, aktif, dan reflektif dalam 

memahami materi yang dipelajari. 

Diagram ini menggambarkan persepsi 
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siswa terhadap empat indikator 

berpikir reflektif selama mengikuti 

pembelajaran berbasis proyek dengan 

pendekatan teknologi.  

 
Gambar 4 Diagram Hasil Angket Skala 

Sikap Berpikir Reflektif Kelas Eksperimen 
1 

Diagram pertama menunjukkan 

hasil angket skala sikap berpikir 

reflektif pada kelas eksperimen 1 (VI-

A). Pada kategori "Habitual," 

mayoritas siswa memilih skor yang 

lebih tinggi, menunjukkan bahwa 

mereka memiliki kebiasaan berpikir 

yang baik. Pada kategori 

"Understanding," sebagian besar 

siswa memberikan penilaian positif, 

dengan skor yang lebih tinggi diwakili 

oleh warna biru, menunjukkan bahwa 

mereka memahami materi dengan 

baik. Pada kategori "Reflection," 

meskipun ada sedikit variasi dalam 

skor, sebagian besar siswa memilih 

skor tinggi, yang mencerminkan 

tingkat refleksi yang baik terhadap 

pembelajaran yang mereka terima. 

Untuk kategori "Critical Reflection," 

terdapat lebih banyak siswa yang 

memilih skor lebih rendah, yang 

menunjukkan bahwa beberapa siswa 

belum sepenuhnya menganalisis dan 

mengevaluasi pembelajaran secara 

mendalam. Secara keseluruhan, 

diagram ini menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen 1 memiliki sikap berpikir 

reflektif yang baik, meskipun ada 

beberapa siswa yang masih perlu 

meningkatkan aspek pemikiran kritis 

mereka. 

 
Gambar 5 Diagram Hasil Angket Skala 

Sikap Berpikir Reflektif Kelas Eksperimen 
2 

Diagram kedua menunjukkan 

hasil angket skala sikap berpikir 

reflektif pada kelas eksperimen 2 (VI-

B). Hasil angket pada kategori 

"Habitual" menunjukkan hasil yang 

sangat baik, dengan mayoritas siswa 

memilih skor tinggi, mencerminkan 

bahwa kebiasaan berpikir mereka 

cukup kuat. Di kategori 

"Understanding," sebagian besar 

siswa memilih skor tinggi yang 

menunjukkan pemahaman materi 

yang baik. Pada kategori "Reflection," 

banyak siswa yang memberikan 

penilaian positif, menunjukkan bahwa 

mereka dapat merefleksikan proses 
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pembelajaran dengan baik. Namun, 

pada kategori "Critical Reflection," 

meskipun masih ada beberapa siswa 

dengan skor rendah, sebagian besar 

siswa memberikan penilaian yang 

lebih tinggi, yang menunjukkan bahwa 

mereka mulai mengembangkan 

kemampuan untuk berpikir kritis 

dalam mengevaluasi pembelajaran 

yang telah dilakukan. Secara 

keseluruhan, diagram ini 

menunjukkan hasil yang baik pada 

kelas eksperimen 2, dengan sebagian 

besar siswa menunjukkan 

kemampuan berpikir reflektif yang 

cukup baik, terutama dalam kategori 

pemahaman dan refleksi. 

Hasil respon siswa terhadap 

penerapan model pembelajaran PjBL 

dengan pendekatan Deep Learning 

pada materi Tata Surya dan Planet 

diperoleh melalui angket yang 

diberikan setelah pembelajaran. 

Angket ini bertujuan mengetahui 

persepsi siswa terhadap proses 

pembelajaran, ketertarikan terhadap 

materi, kemudahan memahami 

konsep, serta peran pembelajaran 

dalam melatih berpikir reflektif. 

Penilaian menggunakan skala 1–4 

(Tidak Setuju hingga Sangat Setuju) 

yang divisualisasikan dalam diagram. 

Hasil tersebut menggambarkan 

bagaimana siswa merespons 

berbagai aspek pembelajaran 

berbasis proyek yang telah 

dilaksanakan. 

 
Gambar 6 Diagram Hasil Angket Respon 

Siswa Kelas Eksperimen 1 

Diagram ini menunjukkan hasil 

angket respon siswa kelas 

eksperimen 1 (VI-A) terhadap 

penerapan model pembelajaran 

Project-Based Learning (PjBL). Pada 

kategori pertama, "Model 

pembelajaran PjBL sangat dapat 

membuat saya lebih berminat dalam 

proses pembelajaran", sebagian 

besar siswa memilih skor 4 (Setuju), 

dengan sedikit siswa memilih skor 5 

(Sangat Setuju). Hal ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran ini 

berhasil menarik minat siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Pada 

kategori berikutnya, "Model 

pembelajaran PjBL dapat membuat 

saya lebih mudah berinteraksi dan 

bekerja dengan teman-teman", 

sebagian besar siswa memilih skor 4 

(Setuju), menandakan bahwa model 
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ini efektif dalam meningkatkan 

interaksi antar siswa. Kategori "Model 

pembelajaran PjBL dapat membantu 

saya berinteraksi dengan teman 

sekelas dengan lebih baik" 

menunjukkan respon positif yang 

serupa, dengan mayoritas memilih 

skor 4. Di kategori terakhir, "Belajar 

materi alam semesta dengan 

menggunakan model ini membuat 

saya lebih memahami konsep-konsep 

yang diajarkan", banyak siswa 

memilih skor 4 dan 5, menandakan 

bahwa model PjBL sangat membantu 

mereka dalam memahami materi. 

Secara keseluruhan, hasil angket ini 

menunjukkan respon yang sangat 

positif terhadap penggunaan model 

PjBL, dengan hampir semua siswa 

memberikan penilaian yang tinggi 

pada setiap kategori yang diajukan 

 
Gambar 7 Diagram Hasil Angket Respon 

Siswa Kelas Eksperimen 2 

Diagram menunjukkan bahwa 

respon siswa kelas eksperimen 2 (VI-

B) terhadap penerapan model 

pembelajaran PjBL cenderung positif 

pada berbagai aspek. Mayoritas siswa 

memberikan skor 4 (Setuju) pada 

kategori peningkatan minat belajar, 

yang menandakan bahwa model ini 

mampu membuat pembelajaran lebih 

menarik. Selain itu, pada aspek 

interaksi dan kerja sama, sebagian 

besar siswa juga memilih skor 4, 

menunjukkan bahwa PjBL membantu 

mereka lebih mudah berkolaborasi 

dengan teman sekelas. Pada kategori 

pemahaman materi, mayoritas siswa 

kembali memberikan skor 4, bahkan 

sebagian kecil memberikan skor 

tertinggi, yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan PjBL 

mempermudah pemahaman konsep. 

Secara keseluruhan, hasil angket ini 

menunjukkan bahwa siswa 

memberikan respon positif terhadap 

penerapan model PjBL karena 

mampu meningkatkan minat, 

interaksi, serta pemahaman mereka 

dalam pembelajaran. 

2. Pembahasan 
Pengelolaan pembelajaran oleh guru 

dalam model Project-Based Learning 

(PjBL) dengan pendekatan Deep 

Learning memiliki peran penting 

dalam keberhasilan pembelajaran 

berbasis proyek(Rosmiati, 2025a). 

Berdasarkan hasil observasi pada 

kelas eksperimen 1 dan 2, 
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pengelolaan pembelajaran 

menunjukkan hasil yang sangat baik 

dengan skor TKG tinggi. Guru mampu 

melaksanakan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi secara 

sistematis dan terstruktur. Pada tahap 

perencanaan, guru memilih materi 

yang relevan dan kontekstual serta 

memanfaatkan media pembelajaran 

yang mendukung keterlibatan aktif 

siswa. Hal ini sejalan dengan 

pendekatan Deep Learning yang 

menekankan pembelajaran berbasis 

kebutuhan siswa dan pengembangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Pada tahap pelaksanaan, guru 

berhasil menciptakan suasana 

pembelajaran yang aktif, interaktif, 

dan kolaboratif, sehingga siswa dapat 

berdiskusi, bekerja sama, dan berpikir 

lebih reflektif. Sementara itu, pada 

tahap evaluasi, guru tidak hanya 

menilai hasil akhir tetapi juga proses 

pembelajaran melalui berbagai 

instrumen seperti angket dan pretest-

posttest. Secara keseluruhan, 

pengelolaan pembelajaran dalam 

model PjBL dengan pendekatan Deep 

Learning tergolong sangat 

baik(Rosmiati, 2024b), karena mampu 

menciptakan pembelajaran yang 

bermakna serta meningkatkan 

keterlibatan dan kemampuan berpikir 

reflektif siswa (Satriawan et al., 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian, 

peningkatan kemampuan berpikir 

reflektif siswa pada kelas eksperimen 

1 (6-A) dan kelas eksperimen 2 (6-B) 

setelah penerapan model Project 

Based Learning (PjBL) dengan 

pendekatan Deep Learning 

menunjukkan hasil yang sangat 

positif. Hal ini terlihat dari 

perbandingan nilai pretest dan 

posttest yang mengalami peningkatan 

signifikan pada kedua kelas. Pada 

kelas 6-A, nilai meningkat dari 31,96 

menjadi 84,46 dengan N-Gain 

sebesar 77%, sedangkan pada kelas 

6-B meningkat dari 36,48 menjadi 

85,37 dengan N-Gain sebesar 75%. 

Hasil ini menunjukkan bahwa model 

PjBL efektif dalam membantu siswa 

memahami materi secara lebih 

mendalam serta mendorong 

keterlibatan aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Secara keseluruhan, nilai N-

Gain pada kedua kelas yang berada 

dalam kategori sangat baik 

menunjukkan bahwa penerapan PjBL 

dengan pendekatan Deep Learning 

sangat efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir reflektif siswa. 

Pembelajaran berbasis proyek 
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mampu menciptakan pengalaman 

belajar yang bermakna, mendorong 

siswa untuk berpikir kritis, 

berkolaborasi, serta menghubungkan 

konsep dengan kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, model ini tidak 

hanya meningkatkan pemahaman 

materi, tetapi juga memberikan 

dampak positif terhadap motivasi dan 

keterampilan berpikir siswa secara 

menyeluruh. 

Hasil angket respon siswa pada 

kelas eksperimen 1 (6-A) dan kelas 

eksperimen 2 (6-B) menunjukkan 

gambaran yang sangat positif 

terhadap penerapan model Project 

Based Learning (PjBL) dengan 

pendekatan Deep Learning pada 

materi Tata Surya dan Planet (Taufik 

et al., 2025). Mayoritas siswa 

memberikan skor tinggi (skor 

4/Sangat Setuju), yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran ini mampu 

meningkatkan keterlibatan, motivasi, 

dan partisipasi aktif siswa. Selain itu, 

siswa juga merasa lebih mudah 

memahami materi karena 

pembelajaran bersifat kontekstual dan 

berbasis pengalaman, sehingga 

mendorong mereka untuk berpikir 

lebih kritis dan reflektif. 

Secara keseluruhan, hasil 

angket menunjukkan bahwa 

penerapan PjBL dengan pendekatan 

Deep Learning efektif dalam 

meningkatkan motivasi, pemahaman, 

dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Pembelajaran berbasis 

proyek memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna, mendorong 

kolaborasi, serta membantu siswa 

menghubungkan konsep dengan 

kehidupan nyata. Dengan demikian, 

model ini tidak hanya meningkatkan 

hasil belajar, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan 

berpikir reflektif siswa secara lebih 

optimal. 

Hasil angket pada kelas 

eksperimen 1 (6-A) dan kelas 

eksperimen 2 (6-B) menunjukkan 

dampak yang sangat positif dari 

penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) dengan pendekatan 

Deep Learning pada materi Tata 

Surya dan Planet(Rosmiati, 2025c). 

Berdasarkan empat indikator berpikir 

reflektif—Habitual Action, 

Understanding, Reflection, dan 

Critical Reflection—sebagian besar 

siswa memberikan skor tinggi, yang 

menunjukkan bahwa mereka lebih 

terlibat dalam pembelajaran serta 

mampu menghubungkan konsep 

dengan pengalaman nyata. Pada 

kelas 6-A, dominasi skor 4 (Sangat 
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Setuju) terlihat pada hampir semua 

indikator, menandakan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek 

berhasil meningkatkan pemahaman 

dan membiasakan siswa berpikir 

reflektif. 

Sementara itu, pada kelas 6-B 

hasilnya juga menunjukkan respon 

yang sangat baik meskipun terdapat 

sedikit variasi skor. Mayoritas siswa 

tetap memberikan penilaian tinggi 

pada indikator Habitual Action dan 

Understanding, serta cukup baik pada 

Reflection dan Critical Reflection. 

Secara keseluruhan, hasil dari kedua 

kelas menunjukkan bahwa PjBL 

dengan pendekatan Deep Learning 

sangat efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan, pemahaman, dan 

kemampuan berpikir reflektif 

siswa(Rosmiati, 2025b). 

Pembelajaran ini mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang interaktif, 

bermakna, dan membantu siswa 

mengaitkan pengetahuan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

model pembelajaran Project Based 

Learning (PJBL) dengan pendekatan 

Deep Learning terbukti efektif dalam 

mengelola pembelajaran materi Tata 

Surya untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir reflektif siswa. 

Hal ini terlihat dari hasil observasi 

pada kelas VI-A dan VI-B yang 

menunjukkan pengelolaan 

pembelajaran oleh guru berada pada 

kategori baik. Pembelajaran yang 

terstruktur, interaktif, dan berbasis 

proyek mampu menciptakan suasana 

belajar yang aktif dan bermakna 

sehingga siswa lebih terlibat dalam 

proses pembelajaran. 

Selain itu, penerapan model PJBL 

dengan pendekatan Deep Learning 

menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada kemampuan berpikir 

reflektif siswa. Hal ini dibuktikan 

melalui perbandingan hasil pretest 

dan posttest yang mengalami 

peningkatan, serta didukung oleh nilai 

N-Gain pada kedua kelas yang berada 

pada kategori tinggi. Pada kelas VI-A, 

nilai N-Gain mencapai 77%, 

sedangkan kelas VI-B juga mengalami 

peningkatan positif meskipun sedikit 

lebih rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran yang 

diterapkan efektif dalam 

mengembangkan kemampuan 

berpikir reflektif siswa. 

Lebih lanjut, model PJBL dengan 

pendekatan Deep Learning juga 

memberikan pengaruh positif 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

280 
 

terhadap respon siswa dalam 

pembelajaran(Rosmiati, 2024a). 

Siswa menjadi lebih tertarik, 

termotivasi, serta lebih mudah 

memahami materi melalui kegiatan 

proyek yang mendorong kolaborasi 

dan pertukaran ide. Hasil angket 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa memberikan respon positif pada 

indikator pemahaman, refleksi, dan 

refleksi kritis, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran ini 

mampu menciptakan pengalaman 

belajar yang menarik, bermakna, dan 

efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir reflektif siswa. 
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